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Abstract 
Disasters are classic problems which will continuously be the point of the problem 
without knowing the time, and one of them is landslide. Landslides are one of the most 
deadly natural disasters in Indonesia than the other, and annually can increase up to five 
fold. Central Java is one of the areas in Indonesia that are prone to landslides, so that it 
is necessary to have natural disaster countermeasures for the local people, but until now 
it has not been up to overcome, and the main problem is the immaturity of space / area 
arrangement and the absence of initial anticipation of disaster because of the slow 
information conveyed to the local people. Therefore, in order to maximize the 
countermeasure, we propose the making of spatial model of early detection of areas 
prone to landslides. This model will be made based on mobile and for its early detection 
will use triple exponential smoothing. Triple Exponential Smoothing is forecast method 
proposed by Brown, using a quadratic equation. This model is expected to be used not 
only by the government, but also by the entire people of Central Java. 
 
Abstrak 
Bencana merupakan masalah klasik yang terus akan menjadi titik permasalahan tanpa 
mengenal waktu salah satunya adalah tanah longsor. Tanah longsor merupakan salah satu 
bencana alam di Indonesia yang paling mematikan dibandingkan bencana lain bahkan 
setiap tahunnya dapat meningkat hingga 5 kali lipat. Jawa Tengah adalah salah satu 
wilayah yang rawan tekena tanah longsor di Indonesia. Oleh karena itu perlu adanya 
penanggulan bencana alam bagi masyarakat setempat. Namun hingga saat ini 
penanggulangannya belum maksimal dan yang menjadi problem utamannya adalah 
penataan ruang /kawasan yang belum matang dan tidak adanya antisipasi awal bencana 
karena lambatnya informasi yang tersampaikan ke masyarakat setempat. Oleh karena itu 
untuk dapat memaksimalkan penanggulangan tersebut kami usulkan pembuatan model 
spasial deteksi dini daerah rawan tanah longsor. Model ini akan dibuat berbasis mobile 
dan pada deteksi dininya akan menggunakan metode peramalan triple exponential 
smoothing. Triple Exponential Smoothing merupakan metode forcast yang dikemukakan 
oleh brown, dengan menggunakan persamaan kuadrat. Model ini diharapkan dapat 
digunakan bukan hanya pada pemerintah tetapi seluruh masyarakat Jawa Tengah dapat 
menggunakannya. 
Kata Kunci : Tanah Longsor, Metode Triple Exponential Smoothing, Mobile. 
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Bencana merupakan masalah klasik yang terus akan menjadi titik 
permasalahan tanpa mengenal waktu. Dalam kurun waktu 2006 sampai dengan 
2015 terjadi bencana di Indonesia dengan rata-rata 1644 bencana di setiap tahun 
[1]. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa sampai 
pada bulan desember 2015 tanah longsor merupakan bencana yang paling sering 
terjadi denagn jumlah kejadian sebanyak 504 kejadian. Pada tahun ini bencana 
tanah longsor meningkat hingga 5 kali lipat dibanding tahun sebelumnya. Jumlah 
kejadian bencan tanah longsor adalah 504 kejadian. Dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

















Meningkatnya jumlah kejadian tanah longsor setiap tahunnya membuat 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dan pihak terkait mewaspadai 
bencana tersebut. BNPB menyatakan bencana hidrometerologi seperti banjir, 
longsor, dam puting beliung masih akan terus terjadi selama 2016. BNPB 
menyebutkan sekitar 274 kabupaten dan kota di Indonesia juga terancam bahaya 
longsor. Wilayah yang paling berpotensi mengalami banjir, longsor dan puting 
beliung adalah pulau Jawa [3]. Seperti Kab. Karanganyar Jawa Tengah belum 
memiliki kebijakan penanggulangan bencana yang permanen. Kebijakan yang ada 
hanya bersifat sementara sebagai respon bencana longsor yang terjadi dan 
mengatur ganti rugi. Pemprov belum memiliki kebijakan terkait penanggulangan 
bencana longsor yang menyebabkan angka bencana masih tinggi di kawasan Jawa 
Tengah. 
Upaya mengantisipasi berbagai kemungkinan kejadian bencana beserta 
tantangan dan permasalahan yang terkait, kebijakan penanganan bencana dan 
pengurangan risiko bencana diprioritaskan pada upaya pengintegrasian 
pengurangan risiko bencana dan adaptasi perubahan iklim global. Salah satu 
upaya tersebut yaitu mengidentifikasi, mengkaji dan memantau risiko bencana 
serta mengembangkan sistem (prosedur dan teknologi) peringatan dini (early 
warning system). Hal ini berperan penting dalam peningkatan kesiapsiagaan 
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masyarakat untuk mampu memberikan tanggapan yang tepat dan efektif terhadap 
dampak bencana. Saat ini, BNPB membutuhkan ratusan sistem peringatan dini 
(early warning system). Sedangkan alat peringatan dini baru saja berjumlah 50 
unit dan ini masih sangat sulit untuk dapat tersebar ke seluruh penjuru daerah di 
Indonesia. Diperlukan suatu media untuk mempublikasikan peringatan dini 
terhadap bencana longsor [3]. 
Berdasarkan sumber dari badan yang menangani kebencanaan di wilayah 
Indonesia, masalah utamanya adalah penataan ruang/kawasan dan perencanaan 
yang belum matang dan tidak terarah [4]. Untuk mengatasi masalah tersebut 
diusulkan pembuatan model spasial deteksi dini tanah longsor menggunakan 
metode triple exponential smoothing berbasis mobile untuk penataan ruang 
kawasan daerah rawan longsor di Jawa Tengah. Model ini diharapkan dapat 
digunakan bukan hanya pada pemerintah tetapi seluruh masyarakat Jawa Tengah 
dapat menggunakannya.  
 
2. Kajian Pustaka 
Pada penelitian berjudul “Mitigasi Daerah Rawan Tanah Longsor 
Menggunakan Teknik Pemodelan Sistem Informasi Geografis” membahas tentang 
suatu upaya untuk  meminimalisir akibat (mitigasi) yang di timbulkan oleh 
bencana tanah longsor. Salah satu upaya adalah tersedianya sistim peringatan dini 
(early warning system) termasuk didalamnya tersedianya data dan informasi 
mengenai wilayah yang rentan dengan Teknik Pemodelan Sistem Informasi 
Geografis[5]. 
Penelitian terkait lainnya berjudul “Analisis Kawasan Rawan Bencana 
Tanah Longsor di DAS Upper Brantas menggunakan Sistem Informasi Geografis” 
juga membahas tentang upaya untuk meminimalisir akibat dari tanah longsor 
dengan cara pemantauan dan pengamatan fenomena tanah longsor. Untuk dapat 
memantau dan mengamati fenomena tanah longsor ini di perlukan adanya suatu 
analisa dan pemetaan daerah rawan longsor dengan SIG yang mampu 
memberikan gambaran kondisi kawasan yang ada berdasarkan faktor-faktor 
penyebab terjadinya tanah longsor [6]. 
Penelitian berjudul Sistem Peramalan Persediaan Unit Mobil Mitsubishi 
pada PT. Sardana Indah Berlian Motor dengan Menggunakan Metode Exponential 
Smoothing. Penelitian ini menghasilkan angka kebutuhan mobil agar mampu 
membantu dan mempermudah distributor dalam mengatur jumlah persediaan 
mobil. Peramalan dilakukan dengan metode Single Exponential Smoothing 
dengan perbandingan α, perbandingan dilakukan sekedar untuk mengambil 
keputusan jumlah persediaan mobil yang terbaik [7]. 
Penelitian berjudul Analisa dan Penerapan Metode Single Exponential 
Smoothing Untuk Prediksi Penjualan Pada Periode Tertentu (Studi Kasus : PT. 
Media Cemara Kreasi). Metode exponential smoothing merupakan ramalan yang 
cukup baik untuk peramalan jangka panjang dan jangka menengah terutama untuk 
studi kasus perusahaan. Kemudahan operasi yang relative mudah pada 
exponential smoothing menggunakan tingkat keakuratan data dengan deviasi 
mutlak rerata (MAD-Mean Absolute Deviation), kesalahan kuadrat rerata (MSE-
Mean Squared Error) dan kesalahan persen mutlak rerata (MAPE-Mean Absolute 
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Percentage Error). Dasar matematis metode ini yang dijadikan sebagai inti 
prediksi penjualan di periode tertentu [8].  
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan terkait metode exponential 
smoothing, penulis menjelaskan metode exponential smoothing merupakan 
ramalan yang cukup baik untuk peramalan jangka panjang dan jangka menengah 
terutama untuk studi kasus tanah longsor. Hal yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah pada metode peramalan. Penelitian 
sebelumnya menggunakan metode single exponential smoothing, sedangkan 
penelitian ini akan menggunakan metode triple exponential smoothing. 
Metode triple exponential smoothing merupakan metode forcast yang 
dikemukakan oleh brown, dengan menggunakan persamaan kuadrat. Persamaan 
untuk  triple exponential smoothing (TES) adalah sebagai berikut : 
 




Dengan :   
 (4) 
  (5) 
 (6) 
 
Ramalan :   
 (7) 
 
Persamaan 1 adalah persamaan untuk perhitungan pemulusan pertama. Pada 
tahap ini kita mencari   namun pada periode pertama persamaan rumus diatas 
tidak bisa digunakan, sehingga biasanya diperbolehkan untuk memilih secara 
bebas (biasanya disesuaikan dengan nilai yang terjadi pada periode pertama). 
Persamaan 2 adalah persamaan untuk perhitunagan pemulusan kedua. pada 
tahap ini dicari nilai . Umumya pemulusan kedua dilakukan sama dengan 
periode pertama. Persamaan 3 adalah persamaan untuk perhitungan pemulusan 
ketiga. Pemulusan ketiga untuk periode pertama  dianggap sama dengan nilai data 
periode pertama. Nilai a, b, dan c pada persamaan 4, 5, 6 adalah persamaan rumus 
sebagai elemen untuk mencari hasil peramalan atau . Dari persamaan rumus 
a, b, dan c maka dapat diperoleh rumus forcast atau ramalan pada persamaan 9  
[9]. Hasil ramalan akan berupa data prediksi dan akan diimplementasi menjadi 
sebuah model spasial deteksi dini tanah longsor berbasis mobile. 
Shapefile adalah merupakan sebuah format yang banyak digunakan untuk 
menyimpan data geografis vector. Shapefile dikembangkan oleh ESRI, 
perusahaan pembuat ArcGIS, seperangkat aplikasi SIG. Shapefile sebenarnya 
adalah kumpulan beberapa file yang berbeda. Contohnya seperti shapefile yang 
akan digunakan dalam peneliatian ini adalah berisi data peta Jawa Tengah : 
jateng.shp, jateng.shx, dan jateng.dbf. Shapefile kadang memiliki file tambahan 
4 
 
berisi informasi lainnya. Hal ini tergantung apa yang ingin dilakukan dengan 
shapefile [10]. 
Mpandroidchart adalah sebuah library untuk pembuatan sebuah grafik di 
android. Library ini memiliki fitur-fitur yang dapat mempermudah kita dalam 
pembuatan grafik. Salah satunya adalah tipe chart seperti BarChart, BubbleChart, 
CandleStickChart, HorizontalBarChart, LineChart, PieChart, RadarChart, 
ScatterChart. Fitur-fitur lainnya seperti scaling (pembesaran grafik), 
dragging/panning, efek highlight pada nilai, animasi, zooming,  dan scrolling. 
Library ini dapat digunakan pada android karena memiliki gradle support [11]. 
 




















Gambar 1. Metodologi Penelitian 
 
Gambar 1 merupakan tahap-tahap atau alur yang akan dilakukan pada 
penelitian ini. Tahap pertama adalah studi literatur. Pada tahap ini, peneliti 
menganalisis penelitian sebelumnya berupa jurnal-jurnal yang terkait dengan 
sistem yang akan dibangun. Tahap ini dilakukan agar dapat menghindari 
duplikasi. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya didapatkan hasil 
perbedaan signifikan dengan penelitian saat ini. Perbedaannya terdapat pada 
metode prediksi yang digunakan pada setiap penelitian. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah triple exponential smoothing, sedang pada penelitian-
penelitian sebelumnya menggunakan metode single exponential smoothing. 
Tahap kedua adalah pengumpulan data dan pengolahan data. Pengumpulan 
data dilakukan secara sekunder karena data pada penelitian ini diperoleh dari 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun Klimatologi 
Semarang. Data yang diterima berupa data dasarian. Data aktual yang terkumpul 








Tabel 2 adalah hasil pengolahan data aktual per-tahun untuk kabupaten 
Boyolali. Kabupaten ini adalah salah kabupaten yang memiliki nilai intensitas 
curah hujan tertinggi. Semua data aktual diolah menjadi data per-tahun dan per-
bulan. Data pada tabel 2 akan diinput ke dalam database agar dapat digunakan 
pada model yang akan dibangun. 
 
Tabel 2. Data Per-Tahun Hasil pengolahan data aktual 
 
 
Tahap ketiga adalah pembuatan sistem informasi geografis (sig). Pada tahap 
ini database yang sudah dibuat sebelumnya akan di implementasikan menjadi 
peta. Kerangka peta telah dirancang sebelumnya dengan menggunakan ArcGIS. 
















Gambar 2. Peta Shapefile (shp) 
 
Gambar 2 adalah hasil pembuatan peta Jawa Tengah dengan menggunakan 
ArcGIS. Hasilnya akan berupa shapefile (shp). Tahap keempat adalah 
perancangan sistem dan pembuatan sistem. Pada tahap ini, peneliti membuat 
perancangan sistem dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language). 
 




1. Boyolali 2006 3055 
2. Boyolali 2007 2785 
3. Boyolali 2008 3289 
4. Boyolali 2009 2681 
5. Boyolali 2010 4232 
6. Boyolali 2011 2581 
7. Boyolali 2012 2384 
8. Boyolali 2013 3749 





Melihat Peta Rawan Longsor
Melihat Peta Prediksi Rawan 
Longsor
Melihat info dan penanggulangan 
Tanah Longsor
Gambar 3 adalah usecase diagram user. Usecase menunjukan layanan atau 
fungsi-fungsi yang disediakan sistem kepada user. Pada model yang di rancang, 
user dapat melihat informasi tentang tanah longsor dan cara penanggulangannya, 













Gambar 3. Usecase Diagram user 
 
Activity diagram menjelaskan tentang alur aktifitas-aktifitas yang dilakukan 
oleh aktor atau dalam hal ini adalah pengguna aplikasi (user). Ketika user 
memulai (menjalankan aplikasi) maka sistem akan menampilkan halaman utama. 
Pada halaman itu terdapat beberapa menu, secara garis besar menu yang tersedia 
adalah menu “Home”, untuk melihat info umum dan cara penanggulangan tanah 
longsor, menu “Data”, untuk melihat data aktual dana menu “Pemetaan”, untuk 

















Gambar 4. Activity Diagram  Melihat Data (user) 
 
Gambar 4 menunjukan activity diagram data untuk user. Diagram ini 
menunjukkan proses ketika user memilih menu “data” maka halaman berupa list 
akan ditampilkan. Halaman ini berisi list  tahun dari data aktual yang ada. Ketika 
pengguna telah memilih tahun, maka halaman berupa list akan ditampilkan. 
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Berbeda dengan sebelumnya, list ini berisi nama kabupaten yang harus dipilih 
user. Setelah itu akan tampil data sesuai dengan tahun dan nama kabupaten yang 



















Gambar 5. Activity Diagram  Melihat peta 
 
Gambar 5 adalah activity diagram ketika pengguna memilih menu 














Gambar 6. Proses Sistem [12] 
 
Gambar 6 adalah deployment diagram yang menjelaskan proses dari model 
yang dibangun. Ponsel android akan melakukan request (get/post) ke server 
melalui internet. Selanjutnya web server (dalam hal ini PHP), akan memproses 
request dari android dan akan melakukan query ke database [12]. Tahap 
selanjutnya adalah pengujian sistem. Pada tahap ini sistem akan diuji input, 
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process, dan output nya apakah sesuai dengan konsep sistem yang telah 
dirancang. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Model berbasis mobile dengan fitur utama pemetaan daerah rawan longsor 
dengan index curah hujan dan peramalan untuk tahun 2015 yang di dapat dari data 
aktual tahun 2006 – 2014. Curah hujan yang tinggi dapat mengakibatkan 
terjadinya tanah longsor. Ada 2 tipe hujan pemicu terjadinya longsor, yaitu  hujan 
deras yang mencapai 70 mm hingga 100 mm per hari, dan hujan tidak deras 
namun berlangsung lama hingga beberapa hari (Subhan 2006). Akibatnya 
kandungan air dalam tanah akan meningkat dan lapisan tanah akan menjadi sangat 
basah sehingga dapat mengakibatkan terjadinya tanah longsor. Curah hujan yang 
tinggi relatif akan memberikan bahaya gerakan tanah yang lebih tinggi [13].  
Tabel 3 merupakan klasifikasi untuk penentuan daerah rawan longsor yang 
akan digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan tabel 3, klasifikasi untuk daerah 
rawan longsor pada penelitian ini dibagi menjadi tiga penggolongan data yaitu 
tidak rawan, rawan, dan sangat rawan. Intensitas hujan suatu daerah jika mencapai 
2000 - 2500 mm/tahun, daerah tersebut termasuk pada daerah yang tidak rawan 
longsor dan pada visualisasinya diberi warna merah sedangkan jika intensitasnya 
2500 – 3000 mm/tahun, maka daerah tersebut termasuk daerah yang rawan 
longsor dan pada visualisasinya akan diberi warna merah dan jika intensitasnya 
lebih besar dari 3000 mm/tahun maka daerah tersebut termasuk pada daerah 
sangat rawan longsor dan pada visualisasinya diberi warna maron. 
 








1. 2000 – 2500 Sedang/Lembab Tidak Rawan Hijau 
2. 2500 – 3000 Basah Rawan Merah 
3. > 3000 Sangat Basah Sangat Rawan Maron 
 
Semakin besar intensitas hujan di suatu daerah maka semakin besar peluang 
terjadinya longsor di daerah tersebut. Berikut adalah klasifikasi daerah rawan 
longsor pada tahun 2010. Pada tahun ini intensitas curah hujan tergolong sangat 
tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. Dapat dilihat pada Tabel 4. 
 








Data aktual pada tabel 4 akan diimplementasikan ke dalam peta shp. Hasil 
pemetaan untuk data aktual tahun 2010 dapat dilihat pada Gambar 5.  
NO Kabupaten Tahun 
Intensitas Curah 
Hujan (mm/tahun) 
1 Kebumen 2010 2465 
2 Grobogan 2010 2705 
3 Klaten 2010 2324 
4 Boyolali 2010 4232 
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Gambar 7 adalah hasil implementasi data aktual tahun 2010 ke dalam 















Gambar 7. Hasil Pemetaan Tahun 2010 dengan Shapefile (shp) 
 
Data yang telah di implementasikan dalam shp, akan divisualisasikan 





















Gambar 8. Hasil Pemetaan Pada mobile 
 
Pemetaan pada model ini baik data aktual maupun data prediksi dibuat 
dengan menggunakan shapefile seperti pada gambar diatas. Hasil dari pemetaan 
tersebut dipanggil dengan menggunakan android seperti pada Gambar 8 dengan 
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menggunakan fungsi WebView di Android. Fungsi webview dapat dilihat pada 
Kode Program 1. 
 
Kode Program 1. Kode program Menampilkan Peta Jawa Tengah dengan shapefile kedalam 
Android 
 
Kode Program 1 menjelaskan tentang cara menampilkan peta dari shapefile 
ke dalam android. Baris 1 pada kode program menunjukan alamat tempat 
shapefile tersimpan. Baris 2 adalah proses pembuatan objek. Proses ini dilakukan 
untuk memanggil fungsi webview. Cara kerjanya sama seperti web. Hasilnya bisa 
dilihat pada Gambar 8. Prediksi untuk data 2015 dihitung dengan menggunakan 
metode peramalan triple exponential smoothing. Perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan RStudio. Lihat Kode Program 2. 
 
Kode Program 2.  Kode program Triple Exponential Smoothing. 
 
 
Baris 1 pada Kode Program 2 adalah fungsi untuk membaca data, setelah 
RStudio membaca data maka kita dapat menjalankan metodenya. Baris 2 adalah 
inisialisasi variable yang akan digunakan untuk menampung hasil. Baris 3-9 
perulangan untuk perhitungan semua kabupaten yang ada di dataBulan (data 
longsor .csv).  Baris 10 metode brown dijalankan dengan alfa 0.1 .  
 
1. String URL =http://192.168.1.4/ta/indexPemetaan.php; 
2. WebView webView = (WebView) findViewById(R.id.webView); 
3. WebView.getSettings().setJavaScriptEnable(true); 
4. WebView.setWebViewClient(new myBrowser); 
5. WebView.getSettings().setBuiltInZoomControls(true); 
6. WebView.getSettings().setSupportZoom(true); 
1. DataBulan <- read.csv2(file = "longsor1.csv",header = TRUE, sep = ",") 
2. Hasil <- c() 
3. FOR (kecamatan in seq(from = 1,to = nrow(dataBulan), by = 1)) { temp <- 
4. DataBulan[kecamatan,] 
5. DataBulan.invent <- temp[1,] 
6. DataBulan.invent <- 
7. as.numeric(t(as.vector(dataBulan.invent[,c(2:length(dataBulan.invent))] 
8. ))) dataBulan.invent <- ts(dataBulan.invent, frequency = 1) 
9. dataBulan.invent[is.na(dataBulan.invent)] <- 0 
10. a <- browns(x = as.numeric(dataBulan.invent), y = 0.1, h=1) 
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Hasil prediksi untuk 4 kabupaten di Jawa Tengah dapat dilihat pada tabel 5. 
Data prediksi pada tabel 5 jika dibandingkan dengan data aktual tahun 2014 
makan plot data akan menjadi seperti Gambar 9. 
 
Tabel 5. Hasil Prediksi Daerah Rawan Longsor 
 
Berdasarkan Gambar 9, prediksi untuk tahun 2015 berbanding terbalik 
dengan data aktual 2014. Pada 2014 kabupaten kebumen memiliki intensitas 
hujan mencapai 2655 mm/tahun namun pada hasil prediksi mengalami penurunan. 
Begitu juga pada kabupaten Grobogan dan Klaten. Namun pada kabupaten 
boyolali intensitas hujan meningkat sehingga  boyolali pada tahun 2015 di 













Gambar 9. Grafik data Aktual dan prediksi 
 
Data tanah longsor diakses secara online. Jika server anda online maka 
semua data tanah longsor yang tersimpan dalam database akan dapat dipanggil 
dalam aplikasi. Untuk koneksi dapat dilihat pada Kode Program 3. 
 
Kode Program 3. Koneksi database MySQL dan android 






Baris 1 adalah pemanggilan objek untuk fungsi HttpURLConnection. 
HttpURLConnection ini berfungsi untuk transfer data menggunakan class 
java.io.InputStreamReader yang akan mengirim data tiap karakter dari sisi server. 
Oleh karena itu pada baris 2 - 4  harus terlebih dahulu men-setting 







Tahun Hasil  Prediksi 
1 Kebumen 2014 2655 2015 1623.449 
2 Grobogan 2014 1713 2015 1678.906 
3 Klaten 2014 1727 2015 1691.501 
4 Boyolali 2014 1616 2015 2561.593 
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bisa melihat data,pemetaan, dan prediksi yang ada pada database mysql. Data 
yang dari database akan ditampilkan berdasarkan tahun dan kota. Ketika user 
memilih tahun dan kota yang ingin dilihat maka hasil curah hujan per-bulan 
didaerah tersebut akan ditampilkan beserta grafik. Dapat di lihat pada Gambar 10 
















Gambar 10. Gambar proses melihat data Gambar 11. Data perbulan daerah Jawa Tengah 
 
Gambar 10 adalah proses melihat data curah hujan per-bulan pada setiap 
kabupaten. Data akan ditampilkan sesuai dengan inputan user seperti pada 
Gambar 10. Pada Gambar 11 data akan ditampilkan berupa tabel dan grafik curah 
hujan per-bulan. 
 
Kode Program 4. Membuat Grafik Garis di android 
1. LineDataSet dataset = new LineDataSet(Entries,"# of Calls"); 
2. ArrayList<String> Labels = new ArrayList<String>(); 
3. Labels.add("Jan");Labels.add("Feb"); Labels.add("Mar"); Labels.add("Apr"); 
4. Labels.add("Mei");Labels.add("Jun"); Labels.add("Jul"); Labels.add("Agust"); 
5. Labels.add("Sept"); Labels.add("Okt"); Labels.add("Nov"); Labels.add("Des"); 
6. ArrayBulan = new JSONArray(longsor.getByGrafik(thn,nm)); 
7. System.out.println(arrayBulan.length()); 
8. FOR (int i = 0; i < ArrayBulan.length(); i++) { 
9. JSONObject jsonChildNode = ArrayBulan.getJSONObject(i); 
10. String is = jsonChildNode.optString("nilai"); 
11. Integer en = Integer.parseInt(is); 
12. Entries.add(new Entry(en, i)); 




17. LineChart.setData(data); lineChart.animateY(5000); 
 
Pada kode program 4 baris 1, kita membuat sebuah objek untuk garis 
grafiknya agar dapat diisi dengan data. Setelah itu baris 2-5 kita buat label atau 
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penamaan untuk titik – titiknya dalam array. Sedangkan untuk nilainya kita akan 
ambil dari database dan di tampung dalam JSONArray itu ada baris 6-12. Baris 
13-17 adalah untuk pemanggilan label dan datanya ke dalam grafik. 
 
5. Simpulan 
Peramalan pada model spasial deteksi dini daerah rawan longsor ini 
menggunakan metode peramalan triple exponential smoothing dengan index curah 
hujan. Hasil peramalan menunjukan bahwa intensitas curah hujan pada daerah-
daerah Jawa Tengah mengalami penurunan seperti Kabupaten Kebumen, Klaten, 
dan Grobogan. Tetapi ada juga daerah yang mengalami kenaikan signifikan 
sehingga tergolong pada daerah yang rawan longsor di tahun 2015. Daerah yang 
diprediksikan rawan longsor pada tahun 2015 adalah Kabupaten Boyolali dengan 
intensitas curah hujan sebesar 2561.593 mm/tahun.  
Pengujian untuk metode yang digunaka pada model ini dilakukan dengan 
menggunakan RStudio. Hasil pengujian metode triple exponential smoothing 
adalah : ME (Mean Error) = -121.4413, MAE (Mean Abdolute Error) = 1472.222, 
dan MAPE (Mean Abdolute Percentage Error) = 37331.79. Dari ketiga angka 
error ini disimpulkan metode yang digunakan tidak efektif dengan kasus yang ada 
sehingga hasil prediksi untuk daerah rawan longsor tidak cukup akurat. 
 
6. Saran 
Model spasial deteksi dini daerah rawan longsor disarankan kedepannya 
dapat  menggunakan metode peramalan Autoregressive Integrated Moving 
Average (ARIMA) atau metode Holt Winters. Kedua metode ini akan lebih efektif 
dalam peramalan time-series dengan pola data musiman 
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